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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan penjalasan dari bab-bab terdahulu, maka dapat menarik 

suatu kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

 

1. Pengembangan objek daya tarik wisata Wadu Pa’a yang dilakukan 

oleh dinas pariwisata Kabupaten Bima, bisa di lihat sesuai Unsur-

unsur Pengembangan yang merupakan suatu kegiatan yang memiliki 

tujuan dengan mengembangkan Attraction atau atraksi wisata, 

Accessibility atau aksesibilitas, Amenity atau fasilitas pendukung, dan 

Institution atau kelembagaan untuk mencapai sasaran secara efektif 

dan efesien tentang pengembangan objek daya tarik wisata Wadu 

Pa’a. Dengan atraksi wisata yang mungkin masih banyak kekurangan 

yang di hadapi untuk mengupayakan perlindungan supaya menambah 

daya tarik yang ada pada wisata Wadu Pa’a. Aksebilatas seperti jalan 

yang masih rusak dan belum adanya perbaikan dari pemerintah. 

Fasiltas seperti akomodasi yang berupa tempat penginapan di sekitar 

objek wisata Wadu Pa’a belum tersedia oleh pemerintah. 

Kelembagaan oleh dinas pariwisata bertujuan untuk masyarakat untuk 

mengelola dan merawat objek wisata Wadu Pa’a. Maka dari itu dinas 

pariwisata Kabupaten Bima harus bergerak cepat untuk menindak 

lanjuti permasalah yang ada pada  objek wisata Wadu Pa’a. 
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2. faktor penghambat dan pendukung dalam mengembangkan objek 

wisata Wadu Pa’a yang pertama yaitu faktor pendukung. 

Pemandangan alam di lingkungan sekitar Wadu Pa’a yang sangat 

eksotis disepanjang garis pantaim wadu Pa’a yang mampu 

menghipnotis para wisatawan yang berkunjung, karna pesona alamnya 

sangatlah indah memanjakan mata dan dari itu di luput dari sikap 

masyarakat di sekitar Wad Pa’a yang ramah dan baik. Kedua faktor 

penghambat. Masih kurang suplai dana dari pemerintah yang 

mengakibitkan fasilitas sarana dan prasarana yang ada di objek wisata 

Wadu Pa’a kurang memadai dan sistem promosi yang kurang baik. 

5.2.  Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan 

saran berikut : 

1. Pemerintah dalam hal ini pihak Dinas Pariwisata dalam melaksanakan 

pengelolaan situs Wadu Pa’a harus sungguh-sungguh melaksanakan 

tugas yang telah menjadi tanggung jawabnya dalam melakukan 

perlindungan terhadap cagar budaya situs wadu Pa’a. Diperlukan kerja 

nyata dengan melakukan kordinasi dan komunikasi dengan dinas-

dinas yang lain untuk mengadakan sarana dan prasarana fasilitas 

pendukung untuk mengembangkan pariwisata cagar budaya situs 

wadu Pa’a. Di perlukan pelatihan khusus bagi masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam melindung, mengembangkan, dan memanfaat 
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cagar budaya situs wadu Pa’a dengan aturan dan jaminan keamanan 

bagi pengunjung. 

2. Bagi pokdarwis harus banyak melakukan sosialisasi kepada 

masyarakat terkait sadar wisata karena kesadaran masyarakat akan 

penting untuk pengembangan kepariwisataan. 

3. Masyarakat harus terlibat dalam mengembangkan potensi pariwisata 

Wadu Pa’a dan memberikan kotribusi secara terbatas berupa kegitan 

pemantauan seperti menjaga, merawat serta membersihkanya agar 

menerima manfaat dari pengembangan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya yang melakukan kajian yang sama dapat 

mengembangkan penelitian tujuan yang ingin diteliti dan 

lebihmenfokuskan terhadap apa yang diteliti 

5. Bagi peneliti sendiri hasil penelitian ini dapat di pakai untuk 

menambah pengetahuan baru tentang kepariwisataan. 
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Gambar 1. Proses Wawancara bersama Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten 

Bima 

 

 

Gambar 2. Proses Wawancara bersama Bagian Pengembangan Dinas 

Pariwisata Kabupaten Bima 
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Gambar 3. Proses Wawancara bersama Kepala Desa Kananta 

 

 

Gambar 4. Proses Wawancara bersama Pokdarwis Desa Kananta 
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Gambar 5. Keadaan Jalan Menuju Wisata Wadu Pa’a 
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